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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan 

Contextual Teaching Learning (CTL). Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 

yang berlangsung dalam dua siklus tindakan. Subyek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas IV MIN 8 Langkat yang berjumlah 30 siswa terdiri dari 13 siswa perempuan dan 

17 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data dengan tes dan observasi. Data yang 

terkumpul dianalisis seacara deskriptif kualitatif untuk data observasi dan deskriptif 

kuantitatif untuk data tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mata 

pelajaran IPS siswa kelas IV MIN 8 Langkat pada siklus I dan siklus II terjadi 

peningkatan. Sebelum tindakan rata-rata nilainya 6,30 pada siklus I terjadi peningkatan 

rata-rata menjadi 6,78 dan setelah dilakukan siklus II meningkat menjadi 7,26. 

Kata Kunci: Hasil belajar IPS, Pembelajaran Kontekstual. 

 

Abstract: This research aims to improve students' social studies learning outcomes with 

Contextual Teaching Learning (CTL). This type of research is Classroom Action 

Research which takes place in two action cycles. The research subjects were all 30 

students of class IV MIN 8 Langkat, consisting of 13 female students and 17 male 

students. Data collection techniques using tests and observations. The collected data was 

analyzed descriptively qualitatively for observation data and descriptive quantitatively 

for test data. The results of the research showed that the learning outcomes of social 

studies subjects for class IV MIN 8 Langkat students in cycle I and cycle II increased. 

Before the action the average value was 6.30 in cycle I, the average increased to 6.78 

and after cycle II it increased to 7.26. 

Keywords: Social Studies learning outcomes, Contextual Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting untuk mempersiapkan para generasi muda 

yang siap dan mampu menghadapi perkembangan zaman tersebut. Adapun pendidikan 

menurut undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dan negara. 

Indonesia merupakan negara berkembang dimana berbagai aspek selalu mengalami 

perubahan, begitu pula dengan teknologi. Teknologi di Indonesia cukup berkembang 
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walaupun masih tertinggal dari negara- negara maju, namun di era globalisasi sekarang ini 

siswa sekolah dasar harus memahami dengan baik perkembangan teknologi yang terus terjadi, 

baik produksi, teknologi komunikasi maupun tranportasi. 

Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi diharapkan kelak 

siswa akan dapat menggunakan dan memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya, dengan 

begitu siswa akan terbina menjadi manusia yang lebih bertanggung jawab seperti yang 

diharapkan dalam tujuan pembelajaran IPS. 

Seorang guru harus memiliki kemampuan dasar untuk memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat dianggap berpengaruh pada hasil belajar siswa. Namun, berdasarkan hasil observasi 

peneliti dan guru kelas IV di SD Negeri 022 Pusaran, proses pembelajaran, terutama pada 

mata pelajaran IPS, masih menggunakan metode ceramah dan diskusi. Ketika menggunakan 

metode ceramah, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tentang materi pelajaran, 

kemudian diberikan soal latihan untuk dikerjakan. Awalnya, siswa mungkin mendengarkan 

dengan seksama, tetapi seiring berjalannya waktu, banyak siswa yang menjadi kurang tertarik, 

bahkan mulai bercerita atau bermain sendiri di kelas. Metode diskusi juga digunakan, namun 

hanya sebagian kecil siswa yang aktif terlibat, sementara siswa lainnya kurang aktif. 

Berdasarkan data, mata pelajaran IPS kelas IV di MIN 8 Langkat memiliki standar 

ketuntasan minimal sebesar 70. Namun, dalam kenyataannya, nilai rata-rata siswa pada 

ulangan harian IPS masih di bawah standar ketuntasan minimal, yakni hanya 42% siswa yang 

melewati KKM. Hal ini menunjukkan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep materi 

pelajaran IPS, yang pada gilirannya mengakibatkan hasil belajar yang rendah. 

Selama proses pembelajaran, guru cenderung mendominasi dengan memberikan penjelasan, 

sedangkan siswa kurang aktif dalam menjawab pertanyaan atau berpartisipasi dalam diskusi. 

Dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar, kurikulum 

menerapkan pendekatan terpadu. IPS terpadu memungkinkan siswa aktif dalam mencari, 

menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik. Tujuan pembelajaran 

IPS adalah mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa, serta membantu 

mereka berpikir logis, kritis, dan mampu bersosialisasi dalam masyarakat yang majemuk di 

tingkat lokal, nasional, dan global. 

Dengan pendekatan pembelajaran yang terintegrasi, siswa diharapkan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang dunia sosial dan lingkungan mereka, serta kemampuan 

untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan bersaing dalam masyarakat yang semakin kompleks. 

Semua ini adalah elemen-elemen penting dalam pendekatan CTL dan pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar yang memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan dengan 

kehidupan nyata mereka. 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

"Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Ips Siswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Ctl 

(Contextual Teaching And Learning) Materi Perkembangan Teknologi Kelas IV MIN 8 

Langkat.” 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

model John Elliot. Metode ini dilakukan dalam 2 siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Masing-masing siklus melibatkan perencanaan, implementasi tindakan, observasi, 

dan refleksi. Hasil penelitian diukur menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi 

dan tes. Observasi dilakukan untuk memantau kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual, mencakup partisipasi siswa dan aktivitas mereka selama pembelajaran. Tes hasil 

belajar dilakukan setelah pembelajaran selesai sebagai alat pengukur pengetahuan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

observasi dan tes hasil belajar. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data mengenai perilaku siswa 

selama pembelajaran IPS. Hasilnya diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat 

mengenai efek dari pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila semua siswa memperoleh 

nilai setidaknya 70, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam kurikulum 

MIN 8 Langkat untuk pelajaran IPS. Penelitian ini merupakan upaya serius untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di MIN 8 Langkat dan 

memberikan wawasan yang bermanfaat untuk kemajuan pendidikan di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan ini merupakan sebuah upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di MIN 8 Langkat dalam mata pelajaran IPS. Dalam 

penelitian ini, terdapat dua siklus yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut. Siklus I 

dimulai dengan perencanaan yang matang. Guru merancang pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum 2013 yang berlaku. Persiapan melibatkan pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan persiapan lembar observasi aktivitas siswa. Siswa dibagi menjadi 

kelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang teknologi komunikasi. 

Guru berperan sebagai motivator dan pembimbing untuk memastikan siswa memahami materi 

dengan baik. Meskipun ada beberapa kendala dalam keaktifan siswa, Siklus I memberikan 

gambaran awal tentang kekurangan dalam pembelajaran. 

Siklus II mengimplementasikan perbaikan-perbaikan berdasarkan pengalaman dari 

Siklus I. Guru terlibat aktif dalam memotivasi siswa dan memastikan mereka terlibat dalam 

pembelajaran. Penggunaan alat peraga dan aktivitas di luar kelas membantu siswa memahami 

materi dengan lebih baik. Hasil dari Siklus II menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas. 

Dalam survey dan revisi, ditemukan bahwa penggunaan alat peraga dan pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Selain 

itu, pengaturan kelompok yang adil dan motivasi yang kuat dari guru berkontribusi pada 

keberhasilan pembelajaran. Hal ini membantu siswa dalam berinteraksi, berkolaborasi, dan 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. Penting untuk mencatat bahwa selama penelitian ini, 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, dan interaksi guru-siswa meningkat. Hasil belajar 

siswa juga memperlihatkan peningkatan yang signifikan, mencapai nilai di atas KKM. 

Sebagai hasilnya, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan penggunaan alat peraga 

menjadi pilihan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di mata pelajaran IPS. 



SHANUN: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

E-ISSN: 2963-1173         Volume 2, No. 2  (2024) 

Avaliable online at: https://jurnal.perima.or.id/index.php/JUS 

4 

 

 

 

Tabel 1: Daftar Nilai Post-test dalam Siklus I 

No Nama Siswa Siklus I Tuntas Belum Tuntas 

1 AR 7,00 V  

2 ARN 7,00 V  

3 CK 6,00 V  

4 FA 5,50  V 

5 HS 7,50 V  

6 IR 7,50 V  

7 JA 5,00  V 

8 KB 8,00 V  

9 MG 7,50 V  

10 MJ 7,50 V  

11 MS 4,00  V 

12 NH 7,50 V  

13 NF 7,50 V  

14 NUR 8,00 V  

15 RK 5,00  V 

16 RA 7,00 V  

17 SP 5,50  V 
18 SA 7,00 V  

19 SF 5,50  V 
20 WR 5,50  V 

 

Tabel 2. Daftar Nilai Post-test dalam Siklus II 
No Nama Siswa Siklus II Tuntas Belum Tuntas 

1 AR 7,00 V  

2 ARN 7,00 V  

3 CK 6,00 V  

4 FA 6,00 V  

5 HS 7,50 V  

6 IR 7,50 V  

7 JA 6,00 V  

8 KB 8,00 V  

9 MG 7,50 V  

10 MJ 7,50 V  

11 MS 6,00 V  

12 NH 7,50 V  

13 NF 7,50 V  

14 NUR 8,00 V  

15 RK 6,00 V  

16 RA 7,00 V  

17 SP 6,50 V  

18 SA 7,00 V  

19 SF 6,50 V  

20 WR 6,50 V  
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Tabel 1 menunjukkan nilai siswa pada Siklus I, sedangkan Tabel 2 menunjukkan nilai 

siswa pada Siklus II. "Tuntas" menunjukkan siswa yang memenuhi KKM, dan "Belum 

Tuntas" menunjukkan siswa yang belum mencapai KKM. Nilai-nilai tersebut mencerminkan 

peningkatan hasil belajar siswa antara Siklus I dan Siklus II. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yang diimplementasikan pada siswa kelas IV di MIN 8 Langkat melalui 

dua siklus penelitian menghasilkan temuan-temuan yang patut diperhatikan. Hasil belajar 

siswa kelas IV di MIN 8 Langkat mengalami peningkatan yang signifikan selama dua siklus 

pembelajaran. Sebelum tindakan CTL diterapkan, rata-rata nilai siswa adalah 6,30. Namun, 

pada akhir Siklus I, terjadi peningkatan rata-rata nilai menjadi 6,78. Bahkan, setelah 

dilakukan Siklus II, rata-rata nilai meningkat lebih lanjut menjadi 7,26. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan CTL memiliki dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil yang signifikan ini mengindikasikan bahwa CTL efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi IPS oleh siswa kelas MIN 8 Langkat. 

Selain itu, perubahan positif dalam rata-rata nilai siswa juga mencerminkan bahwa CTL dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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